
DAD IV 

SIMPUl..AN 

Biota ibarat tubuh dan dawai adalah penyuara jiwanya. Jika temyata tubuh 

tidak dapat membahasakan dan menyuarakan suara jiwa yang terdapat didalamnya 

maka tuhuh itu ibarat biota tak berdawai. Tunadaksa bukanlah satu-satunya yang 

tidak dapat membahasakan suara jiwanya. orang-orang atau manusia nonnal pun 

bisa mengalaminya. 

Teks novel HTB menggambarkan keadaan jiwa manusia yang 

merepresentasikan mctan10rfosa jiwa. Teks novel BTH yang mereprentasikan 

metamorfosa jiwa tersebut terdapat elemen judul. cover. penokohan. dan latar. 

Judul Bio/a 1'c1k Berdawai menggambarkan ketidakberdayaan anak-anak 

tw1adaksa yang tidak mampu menyuarakan suara dari jiwa mereka. 

Ketidakhcri.tawaian annk-anak tunadaksa discbabkan oleh kecacatan tubuh 

mereka. Sedangkan orang yang nonnal ketidakberdawaiannya bukan lantaran 

cacat tubuh mcreka. namun lebih kepada jiwa mereka yang tak terbahasakan 

karena hal. kejadian. peristiwa, masalal1 atau konflik yang mereka alami. 

Cover novel HTB juga menggambarkan keadaaan sisi jiwa manusia 

dengan gambar dan simbol yang terdapat di dalamnya, selain itu juga tata letak 

atau penempatm1 dan pencahayaannya turut membangun nuansa keadaan jiwa 

manusia. 

Tokoh-tokohnya yaitu Dewa, Renjani. Mbak Wid. dm1 Bhisma adalah 

orm1g-orm1g ym1g mcngalmni proses metan1orfosa jiwa. Dimulai dari 

ketidakberdawaian ym1g merupakan fase ulat. kemudian perenungan-perenungan 
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yang dilakukan adalnh · fnsc pcningkatru1, yaitu fase kcpompong. dnn padn 

akhimya berhasil menjadi kupu-kupu, mencapai kebebasan jiwa. 

Latar yang dibangun turut menunjang perkembangan dan jalannya proses 

metrunorfosa jiwa para tokoh, seperti latar tempat yaitu Rumah Asuh lbu Sejati,; 

naang lilin. kamar Bhisma, dan kuburan. 

Metamorfosa jiwa, suatu proses pernbahan menuju kesempumaan 

kebebasan jiwa. Meraih kedamaian dengan kebebasan rasa dalam dada. 

Bagaimanapun kelak bentuk atau hasil metamorf osa itu. sang empunya jiwa 

mcrnsakan pernhahan mcnuju suatu yang lchih. Mencmukan suatu pernbahan 

dalwn diri dw1 jiw1U1ya untuk bisa lebih bahagin. 

Sebagai nuu1Usia berjiwa. hcndaklah kita scnantiasa siap untuk metakukan 

perubahan-perubahan yang dapat menjadikan jiwa lebih indah. Membunyikan 

nada-nnda dari dnlam dawai jiwa dru1 mcmbehasknn jiwa dari segala yang 

mengekang; Berani mengakui kelemahan diri, tidak terpaku pada kegagalan dan 

kesalahan masa lalu serta berani manatap ke masa dcpan adalah upaya-upaya yang 

patut dilakukan. Menyikapi hidup dengan optimis juga suatu cara untuk 

membebaskanjiwa. 
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